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Kesejahteraan merupakan salah satu aspek yang cukup penting untuk menjaga
dan membina terjadinya stabilitas sosial dan ekonomi. Berbagai penelitian yang telah
dilakukan mengenai kesejahteraan mengindikasikan bahwa banyak faktor yang
mempengaruhi kesejahteraan rumah tangga. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kesejahteraan rumah tangga antara lain jenis kelamin kepala rumah tangga, usia
kepala rumah tangga, lapangan usaha kepala rumah tangga, jumlah anggota rumah
tangga, bahan bakar utama untuk memasak, pengalaman membeli raskin dan ada atau
tidaknya anggota keluarga yang menguasai penggunaan telepon seluler/HP. Dalam
penelitian ini dilakukan kajian tentang klasifikasi kesejahteraan rumah tangga di Kota
Pati dengan tujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
kesejahteraan rumah tangga di Kota Pati. Dari hasil kajian dengan menggunakan
metode Bootstrap Aggregating (Bagging) regresi logistik biner diperoleh tiga
variabel prediktor yang berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan rumah tangga
di Kota Pati, yaitu jenis kelamin kepala keluarga, jumlah anggota rumah tangga, dan
penguasaan telepon seluler dengan tingkat akurasi sebesar 79,87%. Hasil analisis
bagging regresi logistik biner dengan replikasi bootstrap sebesar 50, 60, 70, 80, 90,
100, 150, 200, 626, dan 1000 kali menunjukkan bahwa terdapat konsistensi pada
setiap pengulangan.
Kata kunci : Klasifikasi, Regresi Logistik Biner, Bootstrap Aggregating
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ABSTRACT
Welfare is one aspect that is quite important to maintain and foster the social
and economic stability. Various studies have been conducted regarding the welfare
indicates that many factors affect household welfare. Factors affecting household
welfare among other gender of household head, age of household heads, the
undertaking of the head of household, number of household members, the primary
fuel for cooking, buying experience Raskin and the presence or absence of family
members who control use cell phone / HP. In this research study on household
welfare classification in Pati with the aim to identify factors that influence household
welfare in Pati. From the results of studies using Bootstrap aggregating (Bagging)
binary logistic regression obtained three predictor variables that significantly
influence household welfare in Pati, namely gender heads of household, number of
household members, and mastery of mobile phones with a high degree of accuracy at
79, 87%. Results bagging binary logistic regression analysis with bootstrap
replication by 50, 60, 70, 80, 90, 100, 150, 200, 626, and 1000 times indicate that
there is consistency on each repetition.
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Kesejahteraan merupakan salah satu aspek yang cukup penting untuk
menjaga dan membina terjadinya stabilitas sosial dan ekonomi. Kondisi tersebut
juga diperlukan untuk meminimalkan terjadinya kecemburuan sosial dalam
masyarakat (Sugiarto, 2007). Krisis ekonomi di Indonesia yang terjadi pada tahun
1998 menyebabkan kemunduran berbagai kegiatan ekonomi, terganggunya
kegiatan produksi dan distribusi. Permasalahan tersebut membawa dampak yang
serius pada peningkatan jumlah pengangguran dan penduduk miskin. Bahkan
ketika pertumbuhan ekonomi yang sempat menurun akibat krisis dapat teratasi
dan dapat dipulihkan, kemiskinan tetap saja sulit untuk ditanggulangi (Arianti
dkk., 2008).
Menurut Nasir dkk. (2008), permasalahan kemiskinan merupakan
permasalahan yang kompleks dan bersifat multidimensional. Oleh karena itu,
upaya pengentasan kemiskinan harus dilakukan secara komprehensif yang
mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat, dan dilaksanakan secara
terpadu. Kemiskinan terjadi karena kemampuan masyarakat sebagai pelaku
ekonomi tidak sama, sehingga terdapat masyarakat yang tidak dapat ikut serta
dalam proses pembangunan.
Termuat dalam jatengprov.go.id, Pemerintah Pusat maupun Pemerintah
Jawa Tengah telah melaksanakan program penanggulangan kemiskinan seperti
pemberian BLT (Bantuan Langsung Tunai), KUR (Kredit Usaha Rakyat),
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pengembangan UMKM, dan PNPM Mandiri. Pada saat ini upaya penanggulangan
kemiskinan menjadi salah satu program prioritas bagi pemerintah provinsi Jawa
Tengah, akan tetapi belum mampu mengentaskan masyarakat Indonesia dari
kondisi kemiskinan. Angka penduduk miskin di Indonesia masih mengalami
fluktuasi dari tahun ke tahun.
Metode klasifikasi merupakan bagian dari analisis statistika yang
bertujuan memisahkan individu atau objek ke dalam kelas-kelas tertentu. Metode
klasifikasi yang baik akan menghasilkan sedikit kesalahan klasifikasi atau akan
menghasilkan peluang kesalahan alokasi yang kecil (Johnson dan Wichern, 2007).
Masalah klasifikasi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari yaitu
seperti pengklasifikasian pada bidang akademik dalam kasus klasifikasi program
studi mahasiswa baru, pada bidang perbankan dalam kasus klasifikasi kredit
bermasalah, dan pada bidang sosial ekonomi dalam kasus klasifikasi tingkat
kemiskinan masyarakat (Aditya, 2014).
Regresi logistik merupakan salah satu metode klasifikasi yang biasa
digunakan dalam penelitian untuk menganalisis suatu permasalahan. Analisis
regresi logistik digunakan untuk menganalisis data dengan peubah respon
kategorik (nominal atau ordinal) dengan peubah prediktor kontinyu dan kategorik.
Regresi logistik membentuk persamaan atau fungsi dengan pendekatan maximum
likelihood, yang memaksimalkan peluang pengklasifikasian objek yang diamati
menjadi kategori yang sesuai kemudian mengubahnya menjadi koefisien regresi
yang sederhana (Aditya, 2014). Menurut Breiman (1994), metode
pengklasifikasian ini memberikan pendugaan parameter yang tidak stabil, artinya
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jika terdapat perubahan dalam data set menyebabkan perubahan yang signifikan
pada model. Oleh karena itu diperlukan pendekatan bootstrap yaitu metode
Bootstrap Aggregating (Bagging) untuk mendapatkan pendugaan parameter yang
stabil. Metode Bagging berguna untuk memperbaiki kekuatan prediksi dari
beberapa penduga atau algoritma tertentu seperti regresi logistik atau pohon
klasifikasi.
Pada penelitian kali ini digunakan variabel-variabel yang mencakup aspek
kependudukan, pendidikan, perumahan, ketenagakerjaan, sosial ekonomi, dan
teknologi informasi dan komunikasi. Metode yang digunakan adalah regresi
logistik yang bertujuan untuk mengetahui pola kesejahteraan rumah tangga
dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya dan nilai ketepatan klasifikasi
kesejahteraan rumah tangga di Kota Pati. Nilai ketepatan klasifikasi tersebut dapat
ditingkatkan dengan metode Bootstrap Aggregating (Bagging) Regresi Logistik
Biner.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah yang
dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesejahteraan rumah tangga di
Kota Pati berdasarkan analisis Regresi Logistik Biner ?
2. Bagaimana model yang dihasilkan dari metode Regresi Logistik Biner
dalam permasalahan klasifikasi kesejahteraan rumah tangga di Kota Pati ?
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3. Bagaimana hasil klasifikasi kesejahteraan rumah tangga di Kota Pati
berdasarkan metode Regresi Logistik Biner ?
4. Bagaimana hasil ketepatan klasifikasi kesejahteraan rumah tangga di kota
Pati berdasarkan metode Regresi Logistik Biner ?
5. Bagaimana hasil ketepatan klasifikasi kesejahteraan rumah tangga di kota
Pati berdasarkan metode Bootstrap Aggregating (Bagging) Regresi
Logistik Biner ?
1.3. Batasan Masalah
Pada penelitian ini, data yang digunakan adalah data Survei Sosial
Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2014 dengan metode Bootstrap
Aggregating (Bagging) Regresi Logistik Biner.
1.4. Tujuan Penulisan
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui model dan ketepatan klasifikasi kesejahteraan rumah
tangga di Kota Pati berdasarkan analisis Regresi Logistik Biner.
2. Mengetahui model dan ketepatan klasifikasi kesejahteraan rumah
tangga di Kota Pati dengan metode Bootstrap Aggregating (Bagging)
Regresi Logistik Biner.
